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USD Kokoh, Fokus Pasar Pada 
Data Inflasi
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Dolar Amerika Serikat (USD) berusaha mengurangi sedikit 
penurunan yang mencoba memberi tekanan pada Greenback 
untuk hari kedua berturut-turut setelah para investor 
menyambut kembalinya Tiongkok ke pasar. Ini bukan sambutan 
hangat, karena Indeks Hang Seng 300 Tiongkok turun lebih dari 
9% pada bel penutupan. Lonjakan risk-off sedang terjadi, dengan 
saham-saham Eropa juga melemah.

Minyak Mentah mengalami penurunan yang semakin cepat 
setelah Bel Pembukaan AS dan mulai mengalami sell-off. 
Kekhawatiran utama terhadap Tiongkok setelah tidak ada 
pengumuman stimulus tambahan muncul saat pasar saham 
Tiongkok dibuka kembali setelah ditutup selama satu minggu 
karena Golden Week. Kompleks komoditas menghadapi tekanan 
jual yang besar karena pasar menuntut lebih banyak dampak dari 
Tiongkok untuk meluncurkan kembali ekonomi dan aktivitas 
ekonominya baik di dalam maupun luar negeri.



Emas (XAU/USD) diperdagangkan di level $2.620−an pada hari 
Selasa karena logam kuning ini melemah dalam kisaran $50 
yang sudah terjadi dalam beberapa minggu terakhir.

Kekecewaan atas terbatasnya stimulus fiskal yang diumumkan 
oleh Tiongkok pada hari Selasa merupakan hambatan bagi Emas, 
karena Tiongkok merupakan konsumen logam mulia terbesar di 
dunia.

Indeks acuan Wall Street ditutup naik pada hari Selasa, 
mengurangi sebagian pelemahan pada sesi sebelumnya, karena 
investor membeli kembali saham-saham teknologi dan investor 
mengalihkan fokus mereka ke data inflasi yang akan datang dan 
dimulainya musim laporan laba kuartal ketiga.

Ketiga indeks utama mengalami aksi jual pada hari Senin, 
masing-masing turun sekitar 1%, karena tertekan oleh 
melonjaknya imbal hasil Treasury, meningkatnya ketegangan di 
Timur Tengah, dan evaluasi ulang ekspektasi suku bunga AS.

Indeks Dolar AS (DXY), yang sebagai patokan kinerja Greenback 
terhadap enam mata uang lainnya, melemah untuk hari kedua 
berturut-turut pada hari Selasa. DXY mengalami penurunan 
tajam minggu lalu, dengan para penjual Dolar AS yang keluar dari 
posisi mereka dalam prosesnya. Perlahan tapi pasti, para pembeli 
Dolar AS (USD) mulai mengambil untung dalam rally, dengan DXY 
bergerak turun perlahan untuk mencari support pertama.
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Dolar Selandia Baru (NZD) dapat 
terus turun, tetapi kemungkinan 
tidak menantang support utama 
di 0,6200. Dalam jangka lebih 
panjang, prospek NZD netral; 
kemungkinan akan 
diperdagangkan di antara 0,6200 
dan 0,6340,
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08:00 WIB

NZD - RBNZ Interest Rate Decision  

Fcast : 4.75% Prior : 5,25%
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AUD/USD melanjutkan penurunan 
beruntun untuk hari perdagangan 
keempat pada hari Selasa. Aset AUD ini 
turun mendekati 0,6720 karena Dolar 
Australia (AUD) melemah setelah rilis 
Risalah Rapat Reserve Bank of Australia 
(RBA), yang tidak memberikan isyarat 
signifikan mengenai kemungkinan 
kenaikan suku bunga pada pertemuan 
bulan November.
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06:30 WIB

AUD - Westpac Consumer Sentiment  

Fcast : N/A Prior : -0.5%
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USD/JPY pulih dari  penurunan intraday dan 
kembali ke tertinggi hari di 148,20 pada 
sesi Amerika. Mata uang ini naik karena 
Dolar AS (USD) berusaha untuk 
memperpanjang kenaikannya. Indeks 
Dolar AS (DXY), yang melacak nilai 
Greenback terhadap enam mata uang 
utama, mempertahankan kenaikan dekat 
tertinggi tujuh minggu di 102,50.
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13:00 WIB

JPY - Machine Tool Orders  

Fcast : N/A Prior : -3.5%
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Emas (XAU/USD) berusaha untuk 
membuat pergerakan yang 
menentukan di salah satu arah pada 
minggu ini karena penguatan Dolar AS 
(USD) yang luas mengimbangi 
meningkatnya permintaan safe-haven 
untuk logam mulia ini. Perkembangan 
seputar konflik di Timur Tengah dan data 
inflasi AS dapat mendorong pergerakan 
XAU/USD minggu depan.
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21:00 WIB

USD - Wholesale Inventories M/M 

Fcast : 0.2% Prior : 0.2%
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Indeks Nikkei 225 turun 1% ditutup 
pada 38,937 sementara Indeks 
Topix turun 1,47% menjadi 2,699 
pada hari Selasa, menghentikan 
kenaikan tiga hari dan mengikuti 
pelemahan yang terjadi di Wall 
Street semalam karena lonjakan 
imbal hasil Treasury menekan 
pasar ekuitas secara global.
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21:30 WIB

USD - Crude Oil Inventories

Fcast : 1.900M Prior : 3.889M
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Indeks Hang Seng turun 2,173 
poin, atau 9,4%, ditutup pada 
angka 20,927 pada hari Selasa 
setelah penguatan dalam dua 
sesi sebelumnya, karena 
investor mengambil keuntungan 
menyusul kenaikan indeks ke 
level tertinggi sejak awal tahun 
2022.
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